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Keywords: Limbah dibedakan menjadi dua yaitu limbah organik dan
Limbah Organik, non organik. Pusat Pengelolaan Limbah (PPL) Unkhair
Pendapatan, Tabungan sebagai rumah produksi pupuk kompos memberikan solusi
Sampah atas permasalahan tersebut dengan cara membeli limbah

organik masyarakat yang selanjutnya diolah menjadi pupuk
kompos. Hasil penjualan limbah organik dapat dijadikan
tabungan sampah atau langsung diambil. Program
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kesadaran
masyarakat akan bahaya sampah di masa mendatang. Selain
itu melakukan edukasi bahwa limbah yang selama ini tidak
ada nilai ekonomi ternyata jika dikelola dengan benar akan
memberikan manfaat yaitu meningkatkan pendapatan
khususnya ibu rumah tangga. Peningkatan kesadaran
dilakukan dengan cara memanfaatkan limbah organik
menjadi pupuk kompos sehingga mampu mengurangi
sampah yang dihasilkan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan ini dilakukan pada bulan November
tahun 2022. Program pengabdian ini berhasil membuat
masyarakat menjadi peduli dan sadar lingkungan terhadap
limbah organik dan non organik. Program lanjutan kegiatan
ini adalah pelatihan pembuatan pupuk kompos yang dapat
dimanfaatkan untuk penyubur tanaman organik, terutama
tanaman yang ada di pekarangan masyarakat agar
masyarakat menjadi lebih sehat dan mengurangi
pengeluaran rumah tangga

PENDAHULUAN

Sampah atau limbah merupakan sesuatu yang sudah dianggaptidak berguna yang
berasal dari sisa kegiatan manusia yang dibuang ke lingkungan (Kusminah, 2018). Masalah
sampah sudah menjadi persoalan serius bagimasyarakat perkotaan, keterbatasan lahan, dan
juga kemampuan pemerintah daerah (Krisnani et al., 2017) dan keengganan masyarakat dekat
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dengan tempat pembuangan sampah merupakan kendala permasalahan sampah di
perkotaan. Penumpukan sampahdalam jangka panjang akan berakibat pada persoalan bau
dan pencemaran air (Buhani, 2018;Mutaqin, 2010; Widiyanto, Yuniarno, & Kuswanto, 2015).

Partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam mengurangi permasalahan sampabh.
Penanganan sampah akan efektif jika dimulai dari masing-masing keluarga dalam
mengurangi dan mengendalikan sampah rumah tangga. Upaya-upaya yang dapat dilakukan
untuk mengurangi sampah misalnya pembentukan bank sampah (Aisyah, Fadilah, Harta, &
Karyana, 2018;Listyandini, Aisyah, Robby, & Kurniawan, 2018), membuat pupuk kompos (Astuti &
Hariyono, 2018; Hamzah & Lestari,2017; Wardi, 2011), maupun pupuk organik (Hamdiani,
Ismillayli, Kamali, & Hadi, 2018; Nur, Noor, & Elma, 2010).

Berdasarkan hasil diskusi dengan ibu Lurah Fitu Kota Ternate, persoalan sampah
disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap dampak sampah yang dibuang
sembarangan padahal dapat meneyebabkan bahaya bagi diri sendiri dan orang lain misalnya
sampah yangsampai ke laut akan membuat kotor dan tercemar, rusaknya ekosisitem laut
dan membahayakan ketika melakukan perjalanan dengan transportasi laut (speed).
Umumnya masyarakat masih terbatas pada pembakaran di masing-masing tempat warga.

Program pengabdian ini bertujuan untuk merubah perilaku atau kebiasaan masyarakat
tentang pengelolaan limbah. Kegiatan ini berfokus pada edukasi pemilahan limbah untuk
dikumpulkan dan dibawa ke Pusat Pengelolaan Limbah Unkhair selanjutnya di timbang dan
dibayarkan secara langsung atau sebagai tabungan.

METODE

Pelaksanaan program pengabdian kepada ibu-ibu rumah tangga Kelurahan Fitu
Kota Ternate dilakukan dengan cara melakukan penyuluhan dan edukasi. Adapun uraian
dua kegiatan tersebut sebagai berikut:

a. Program penyuluhan pemanfaatan limbah organik untuk meningkatkan pendapatan
rumah tangga dilaksanakan selama dua jam efektif. Pertemuan dilakukan dikantor
lurah Fitu Kota Ternate. Diawali dengan senam pagi bersama ibu-ibu lanjut usia.

b. Program edukasi berupa pemilahan limbah organik yang dikumpulkan pada beberapa
titik dimana beberapa ibu rumah tangga bersedia mengumpulkan limbah dari beberapa
rumah lainnya dan kemudian diantarkan ke Pusat Pengelolaan Limbah Unkhair atau
mahasiswa mengambil di rumah titik kumpul setiap hari Sabtu. Adapun harga masing-
masing limbah adalah sebagai berikut:

1. Daun hijau/daun kering/kg Rp 500
2. Kulit pisang/kg Rp 500
3. Kotoran sapi/kg Rp 1.200
4. Kotoran ayam/kg Rp 1.000
5. Kulit telur/kg Rp 5.000
6. Kulit buah/kg Rp 500
7. Scaf gergaji/kg Rp 500
8. Limbah sayuran (kangkung/bayam)/kg Rp 500

Hampir sebagian besar ibu-ibu menginginkan uang limbah disimpan sebagai tabungan
yang akan diambil jika jumlah sudah banyak. Bentuk tabungan limbah sebagai berikut:
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Gambar 2. Daftar Harga Bahan kompos dan Kartu Tabungan

Partisipasi masyarakat pada kegiatan penyuluhan dan edukasi pemanfaatan limbah

rumah tangga untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga yaitu dengan menyediakan

fasilitas tempat untuk pelaksanaan kegiatan yaitu di Aula Kantor Kelurahan Fitu Kota
Ternate. Waktu pelaksanaan yaitu tanggal 26 November tahun 2022.

HASIL

Kegaiatn PKM tentang pemanfaatan limbah organik untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangga dilakukan oleh Tim Dosen Fakultas Pertanian Universitas
Khairun telah dilaksanakan dengan baik dan dapat berjalan dengan lancar. Hal ini dapat
dilihat dari aktifnya peserta yang ikut acara penyuluhan dan pelatihan dengan banyaknya
pertanyaan yang diajukan peserta penyuluhan.

Pengelolaan sampah harus berdasarkan pada prinsip 4R, yaitu reduce (mengurangi),
reuse (memakai kembali), recycle (daur ulang), dan replace (mengganti). Peserta pelatihan
dan penyuluhan sudah memahami perlunya pemanfaatan limbah rumah tangga untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

=

Gambar 3. Proses Penyuluhan Limbah  Gambar 4. Diskusi dengan Warga kelurahan Fitu
Organik

Antusias ibu-ibu warga kelurahan Fitu Kota Ternate terlihat kegiatan penyuluhan
dan edukasi masyarakat meminta untuk diberikan pelatihan membuat pupuk kompos agar
dapat digunakan secara mandiri untuk tanaman yang biasanya ditanam disekitar
pekaranagn rumah. Pada akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat Tim dosen
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menyerahkan pupuk kompos yang diproduksi dari Pusat Pengelolaan Limbah Universitas
Khairun kepada masyarakat agar dapat diaplikasikan dan dibuktikan pada tanaman yang
telah ditanam. Setiap hari Sabtu sesuai jadwal warga masyarakat utamanya ibu ibu datang
membawa limbah untuk ditukarkan menjadi rupiah.

. ] vy - y =
Gambar 5. Penjelasan Cara Pemilahan Gambar 6. Penyerahan Pupuk Kompos
Sampah Organik Ke Lurah Fitu Dan Non Organik

Gambar 5. Penyerahan Pupuk Komp(;s Gambar 6. Foto Bersama Lurah dan
ke Warga Fitu Warga

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat tentang pemanfaatan
limbah organik untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di kelurahan Fitu disambut
dengan antusias. Keterlibatan dan partisipasi masyarakat memang sangat dibutuhkan untuk
menjaga kebersihan lingkungan. Setiap hari Sabtu warga membawa limbah yang telah
dikumpulkan dibeberapa titik untuk ditukarkan dengan sejumlah uang atau juga dijadikan
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tabungan yang sewaktu waktu dapat diambil. Program ini akan berlanjut pada pelatihan
pembuatan pupuk kompos agar masyarakat dapat merasakan dampak langsung manfaat
pupuk kompos terhadap sayuran yang ditanam di pekarangan rumah.
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